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BAB II 

  KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Menurut Suranto Aw
1
 (2011) komunikasi interpersonal atau 

komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan 

penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender) dengan penerima 

(receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer) apabila 

pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi 

informasi tanpa melalui media.Sedangkan komunikasi tidak 

langsung (sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media 

tertentu. 

R. Wayne Pace (1979) sebagaimana dikutip Hafied 

Cangara
2
 (1998) bahwa “interpersonal communication is 

communication involving two or more people in a face to face 

setting” yang bermakna komunikasi interpersonal adalah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara 

tatap muka.  

                                                             
1 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 5. 
2 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 32. 
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Adapun menurut Alo Liliweri
3
 (1994) Komunikasi 

antarpribadi sebenarnya merupakan satu prosesional di mana 

orang-orang yang terlibat di dalamya saling mempengaruhi. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Devito (1976) bahwa, komunikasi 

antarpribadi merupakan pengiriman pesan-pesan dari seorang dan 

diterima oleh orang yang lain, atau kelompok orang dengan efek 

dan umpan balik yang langsung. 

Pendapat lain dari Schramm (1974) di antara manusia yang 

saling bergaul, ada yang saling berbagi informasi, namun ada pula 

yang membagi gagasan dan sikap. Demikian pula menurut Merrill 

dan Lownstein (1971) bahwa dalam pergaulan antar manusia selalu 

terjadi proses penyesuain pikiran, penciptaan simbol yang 

mengandung pengertian bersama.
4
 

b. Asas-Asas Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal melibatkan sekurang-kurangnya 

dua orang.Satu orang berperan sebagai pengirim informasi, dan 

seorang lainnya sebagai penerima.Secara teoritis, kelancaran 

komunikasi ditentukan oleh peran kedua orang tersebut dalam 

memformulasikan dan memahami pesan. Berikut ini dikemukakan 

lima asas komunikasi interpersonal. Kiranya asas-asas komunikasi 

                                                             
3 Alo Liliweri, Perspektif Teoritis Komunikasi Antar Pribadi (Bandung : PT. Aditya Bakti, 1994), hal. 
12 
4 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi (Bandung :PT. Citra Aditya Bakti, 1997), hal. 11 
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tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan ketika seseorang akan 

merancang suatu proses komunikasi interpersonal. 

1) Komunikasi berlangsung antara pikiran seseorang dengan 

pikiran orang lain. Komunikasi interpersonal melibatkan 

sekurangnya dua orang, dan masing-masing memiliki keunikan 

jalan pikiran. Dalam hal memformulasikan maupun menerima 

pesan, sangat dipengaruhi oleh jalan pikiran orang yang 

bersangkutan. Agar komunikasi dapat berjalan efektif, maka 

dipersyaratkan di antara orang-orang yang terlibat komunikasi 

tersebut memiliki pengalaman bersama dalam memahami 

pesan. Tatkala pesan itu dimaknai berbeda, maka akan terjadi 

miss communication. Perbedaan pemaknaan dapat disebabkan 

oleh banyak faktor, antara lain latar belakang pengetahuan 

bahasa. 

2) Orang hanya bisa mengerti sesuatu hal dengan 

menghubungkannya pada suatu hal lain yang telah dimengerti. 

Artinya ketika memahami suatu informasi, seseorang akan 

menghubungkannya dengan pengalaman pengetahuan yang 

sudah dimengerti. Misalnya ketika mendengar bunyi 

kentongan, asosiasi dapat berbeda-beda.  

3) Setiap orang berkomunikasi tentu mempunyai tujuan. 

Komunikasi interpersonal bukanlah keadaan yang pasif, 

melainkan suatu action oriented, ialah suatu tindakan yang 

berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi itu mulai 
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dari sekedar ingin menyapa atau sekedar basa-basi untuk 

menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, 

menyampaikan informasi, sekedar untuk menjaga hubungan, 

sampai kepada keinginan mengubah sikap dan perilaku orang 

lain. Tentu saja unuk komunikasi yang bertujuan mengubah 

sikap dan perilaku memerlukan perencanaan yang lebih matang 

ketimbang komunikasi yang sekedar ingin menyampaikan 

informasi. 

4) Orang yang telah melakukan komunikasi mempunyai suatu 

kewajiban untuk meyakinkan dirinya bahwa ia memahami 

makna pesan yang akan disampaikan itu. Dalam hal ini proses 

encoding memiliki arti sangat penting. Hal ini disebabkan isi 

pikiran atau ide dari seorang komunikator perlu diformulasikan 

secara secara tepat menjadi pesan yang benar-benar bermakna 

sesuai dengan isi pikiran tersebut. Dengan demikian sebelum 

pesan tersebut diinformasikan kepada orang lain, seorang 

komunikator harus terlebih dulu meyakini bahwa makna pesan 

yang akan disampaikan sudah sesuai dengan yang diinginkan. 

Kewajiban untuk meyakini pemahaman makna pesan, terkait 

dengan upaya agar komunikasi berjalan efektif. Agar tidak 

terjadi kekeliruan pemaknaan pesan diri sumber dan penerima 

pesan. 

5) Orang yang tidak memahami makna informasi yang diterima, 

memiliki kewajiban untuk meminta penjelasan agar tidak terjadi 
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bias komunikasi. Untuk menghindari kemungkinan terjadinya 

mis-komunikasi, diperlukan kesediaan masing-masing pihak 

yang berkomunikasi untuk meminta klarifikasi sekiranya tidak 

memahami arti pesan yang diterimanya. Dalam hal ini, decoding 

memiliki peran strategis. Sekiranya penerima pesan tidak 

memahami substansi pesan yang diterimanya, maka merupakan 

suatu tindakan yang terpuji, apabila sebelum memberikan 

respon, terlebih dahulu berusaha mencari penjelasan atas pesan 

tersebut.
5
 

c. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi 

yang frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-

hari. Apabila diamati dan dikomparasikan dengan komunikasi jenis 

lainnya, maka dapat dikemukakan ciri-ciri komunikasi 

interpersonal, antara lain: arus pesan dua arah, suasana informal, 

umpan balik segera, peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, 

dan peserta komunikan mengirim dan menerima pesan secara 

simultan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal. 

1) Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan 

sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga 

memicu terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti arus dua 

arah. Artinya komunikator dan komunikan dapat berganti peran 

secara cepat. Seorang sumber pesan dapat berubah peran 

                                                             
5 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 13-14. 
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sebagai penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan 

secara dua arah ini berlangsung secara berkelanjutan. 

2) Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya 

berlangsung dalam suasana nonformal. Dengan demikian, 

apabila komunikasi itu berlangsung antara pejabat di sebuah 

instansi, maka para pelaku komunikasi itu tidak secara kaku 

berpegang pada herarki jabatan dan prosedur birokrasi, namun 

lebih memilih pendekatan secara individu yang bersifat 

pertemanan. Relevan dengan suasana nonformal tersebut, pesan 

yang dikomunikasikan biasanya bersifat lisan, bukan tertulis. 

Di samping itu, forum komunikasi yang dipilih biasanya juga 

cenderung bersifat nonformal, seperti percakapan intim dan 

lobi, bukan forum formal seperti rapat. 

3) Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal 

biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi secara 

bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui dengan 

segera. Seorang komunikator dapat segera memperoleh balikan 

atas pesan yang disampaikan dari komunikan, baik secara 

verbal maupun nonverbal.  

4) Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. 

Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi 

antarindividu yang menuntut agar peserta komunikasi berada 

dalam jarak dekat, baik jarak dalam arti fisik mapun psikologis. 

Jarak yang dekat dalam arti fisik, artinya para pelaku saling 
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bertatap muka, berada pada pada satu lokasi tempat tertentu. 

Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis menunjukkan 

keintiman hubungna antarindividu. 

5) Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara 

simultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Untuk meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal, 

peserta komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatkan 

kekuatan pesan verbal maupun nonverbal secara simultan. 

Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan, dengan 

mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun nonverbal 

secara bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai 

tujuan komunikasi.
6
 

d. Model Komunikasi Interpersonal 

Model adalah representasi dari sesuatu dan bagaimana ia dapat 

bekerja. Model awal dari komunikasi interpersonal cukup sederhana. 

Model terbaru yang menawarkan wawasan baru dalam memahami 

proses komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut : 

1) Model Linear 

Model pertama dalam komunikasi interpersonal 

digambarkan sebagai bentuk yang linear atau searah, proses di 

mana seseorang bertindak terhadap orang lain. Ini adalah model 

lisan yang terdiri atas lima pertanyaan. 

                                                             
6Ibid, hlm. 14-15. 
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Kelima pertanyaan tersebut berguna untuk mendeskripsikan 

urutan tindakan yang menyusun aktifitas berkomunikasi, yaitu: 

a) Siapa ? 

b) Apa yang dikatakan ? 

c) Sedang berbicara di mana ? 

d) Berbicara pada siapa ? 

e) Apa dampak dari berbicara tersebut ? 

Beberapa dekade yang lalu, Claude Shannon dan Warren 

Weaver (1949) menawarkan model revisi yang menambahkan cirri 

mengenai noise (gangguan).Gangguan adalah segala sesuatu yang 

mengakibatkan informasi hilang ketika mengalir dari komunikator 

(sumber informasi) kepada komunikan (penerima informasi). 

Model linear awal ini memiliki kekurangan yang nyata.Hal 

tersebut digambarkan sebagai komunikasi satu arah-dari pengirim 

ke penerima pasif. Implikasinya adalah pendengar tidak pernah 

mengirim pesan dan hanya menyerap secara pasif apa yang 

dikatakan oleh pembicara. Sebagai respons dari komunikator, 

pendengar biasanya akan mengangguk, mengerutkan dahi, 

tersenyum, terlihat bosan atau tertarik, dan sebagainya. Terdapat 

kekeliruan dalam Model Linear, yaitu menampilkan proses proses 

mendengar sebagai tahap setelah proses berbicara. Pada 

kenyataannya, berbicara dan mendengar adalah dua proses yang 

terjadi secara bersamaan dan tumpang tindih.  

2) Model Interaktif 
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Model interaktif menggambarkan komunikasi sebagai 

proses di mana pendengar memberikan umpan balik sebagai 

respons terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikan. Model 

interaktif menyadari bahwa komunikator menciptakan dan 

menerjemahkan pesan dalam konteks pengalaman pribadinya. 

Semakin banyak pengalaman seorang komunikator dalam berbagai 

kebudayaan, akan semakin baik pemahamannya terhadap orang 

lain. Ketika pengalaman berkomunikasi masih minim, 

kesalahpahaman sangat mungkin terjadi. Komentar dari Lori Ann 

berikut ini bisa memberi contoh tentang kesalahpahaman yang 

terjadi dalam komunikasi: 

Meski model interaktif adalah pengembangan dari metode 

linear. Sistemnya masih memamndang komunikasi sebagai urutan 

di mana ada orang yang berperan sebagai pengirim pesan dan ada 

pihak lain sebagai penerima pesan. Pada kenyataannya, orang yang 

terlibat dalam proses komunikasi bisa bertindak sebagai pengirim 

sekaligus penerima pesan. Model interaktif tidak mampu 

menangkap cara dan peregerakan alami dari komunikasi 

interpersonal yang berubah dari waktu ke waktu. Contohnya, dua 

orang dapat berkomunikasi secara terbuka setelah sebelumnya 

saling bertukar e-mail lewat internet. Atau dua orang rekan kerja 

yang mampu berkomunikasi efektif setelah sama-sama tergabung 

dalam tim kerja di perusahaan. 

3) Model Transaksional 
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Model transaksional menekankan pada pola komunikasi 

yang dinamis dan berbagai peran yang dijalankan seseorang selama 

proses interaksi. Salah satu ciri dari model ini adalah penjelasan 

mengenai waktu yang menunjukkan fakta bahwa pesan, ganguan, 

dan pengalaman senantiasa berubah dari waktu ke waktu. 

Model transaksional menganggap bahwa gangguan muncul 

di seluruh proses komunikasi interpersonal. Pengalaman dari setiap 

komunikator dan pengalaman yang dibagikan dalam proses 

komunikasi berubah setiap waktu. Ketika bertemu dengan orang 

baru dan menemukan pengalaman yang memperkaya pespektif, 

kita mengubah cara berinteraksi dengan orang lain. Interaksi yang 

dilakukan intens dalam waktu cukup lama akan membuat 

hubungan personal menjadi semakin santai dan akrab. Misalnya, 

orang-orang yang berteman di dunia maya terkadang memutuskan 

untuk melakukan kopi darat (bertemu) dengan berinteraksi 

langsung di dunia nyata.Pertemuan tersebut dapat berkembang 

menjadi persahabatan atau bahkan hubungan percintaan. 

Dalam model transaksional juga terdapat penjelasan bahwa 

komunikasi terjadi di dalam sistem yang memengaruhi apa dan 

bagaimana seseorang dapat berkomunikasi serta apa makna yang 

tercipta dari proses tersebut. Sistem ini termasuk dalam lingkungan 

bersama (shared system) antara komunikator (keluarga, kota, 

tempat kerja, agama, komunitas sosial, atau kebudayaan) dan 
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lingkungan personal (keluarga, komunitas agama, dan sahabat 

karib). 
7
 

e. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Pada hakikatnya komunikasi antarpribadi (interpersonal) 

adalah komunikasi antara komunikator dengan 

komunikan.Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi antarpribadi 

bersifat dialogis.Artinya, arus balik terjadi langsung.Komunikator 

dapat mengetahui tanggapan komunikan saat itu juga.Komunikator 

mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif,I  negatif, 

berhasil atau tidak.Jika tidak berhasil maka komunikator dapat 

memberi kesempatan kepada komunikan untuk bertanya seluas-

luasnya. 

Menurut Kumar (2000) dalam Wiryanto
8
 efektivitas 

komunikasi antarpribadi mempunyai lima ciri, sebagai berikut: 

1) Keterbukaan (openness). Kemauan menanggapi dengan senang 

hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan 

antarpribadi; 

2) Empati (emphaty). Merasakan apa yang dirasakan orang lain; 

3) Dukungan (supportiveness). Situasi yang terbuka untuk 

mendukung komunikasi berlangsung efektif; 

                                                             
7
 Julia T, Komunikasi Interpersonal Interaksi Keseharian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), hlm. 

19-21. 
8 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Grasindo Anggota Ikapi, 2ebaga004), hlm. 
36-37. 



29 

 

 

4) Rasa positif (positiveness). Seseorang harus memiliki perasaan 

positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif 

berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 

untuk interaksi yang efektif; 

5) Kesetaraan (equality). Pengakuan secara diam-diam bahwa 

kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai 

sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 

Sumber-sumber informasi di pedesaan dari negara-negara 

berkembang, seperti Indonesia, cenderung melalui jalur 

komunikasi antarpribadi. Caranya menggunakan jasa juru 

penerangan, penyuluh, tokoh masyarakat dan tokoh agama. 

Peranan keempat sumber informasi tersebut cukup penting sebagai 

agen perubahan dalam menyebarkan ide-ide baru. Kredibilitas 

keempat sumber sangat terpercaya untuk mengajak orang lain 

dalam menerima ide-ide baru. 

Ketika seseorang tidak mempunyai banyak informasi 

mengenai isu tertentu, maka pesan dari sumber yang mempunyai 

kredibilitas tinggi dapat mudah diterima tanpa banyak berpikir. 

Umpan balik yang diperoleh dalam komunikasi antarpribadi adalah 

berupa umpan balik positif, negatif dan netral. 

Komunikasi antarpribadi mempunyai peranan cukup besar 

untuk mengubah sikap. Hal itu karena komunikasi ini merupakan 

proses penggunaan informasi secara bersama (sharing process). 

Peserta komunikasi memperoleh kerangka pengalaman (frame of 
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experience) yang sama menuju saling pengertian yang lebih besar 

mengenai makna informasi tersebut. Kerangka pengalaman yang 

sama diartikan sebagai akumulasi dari pengetahuan, nilai-nilai, 

kepercayaan, dan sifat-sifat lain yang terdapat dalam diri 

seseorang. Komunikasi berlangsung efektif apabila kerangka 

pengalaman peserta komunikasi tumpang tindih (overlapping), 

yang terjadi saat individu mempersepsi, mengorganisasi, dan 

mengingat sejumlah besar informasi yang diterima dan 

lingkungannya.Derajat hubungan antarpribadi turut mempengaruhi 

keluasan (breadth) dari informasi yang dikomunikasikan dan 

kedalaman (depth) hubungan psikologis seseorang. 

2. Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal 

a. Pengertian Komunikasi Verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan 

wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal 

disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara lisan. Suatu sistem kode 

verbal disebut bahasa. Bahasa dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan 

simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 

komunitas.
9
 

                                                             
9 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 260. 
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Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan 

pikiran, perasaan dan maksud kita.Bahasa verbal menggunakan 

kata-kata yang mempresentasikan berbagai aspek realitas 

individual kita. Konsekuensinya.Kata-kata adalah abstraksi realitas 

kita yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan 

totalitas obyek atau konsep yang diwakili kata-kata itu.
10

 

b. Fungsi Bahasa  

Menurut Larry L. Barker dalam Deddy Mulyana 
11

 bahasa 

memiliki tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, 

dan transmisi informasi. Penamaan atau penjulukan merujuk pada 

usaha mengidentifikasi obyek, tindakan, atau orang dengan 

menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 

komunikasi.Fungsi interaksi, menurut Barker, menekankan berbagi 

gagasan dan emosi, yang dapat mengundang simpati dan 

pengertian atau kemarahan dan kebingungan. Melalui bahasa, 

informasi dapat disampaikan kepada orang lain. Fungsi bahasa 

inilah yang disebut fungsi transmisi. Barker berpandangan, 

keistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi informasi yang 

lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan 

masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi 

kita. 

 

 

                                                             
10Ibid, hlm. 261. 
11Ibid, hlm. 266-277. 



32 

 

 

3. Tinjauan Tentang Komunikasi Nonverbal 

a. Pengertian Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah setiap informasi atau emosi 

dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata atau nonlinguistic. 

Komunikasi nonverbal adalah penting, sebab apa yang sering ita 

lakukan mempunyai makna jauh lebih penting daripada apa yang 

kita katakan. Ucapan atau ungkapan klise seperti  “sebuah gambar 

sama nilainya dengan seribu kata” menunjukkan bahwa alat-alat 

indra yang kita gunakan untuk menangkap isyarat-isyarat 

nonverbal sebetulnya berbeda dari hanya kata-kata yang kita 

gunakan. 

Salah satu dari beberapa alasan yang dikemukakan oleh 

Richard L. Weaver II (1993) bahwa kata-kata pada umunya 

memicu salah satu sekumpulan alat indra seperti pendengaran, 

sedangkan komunikasi nonverbal dapat memicu sejumlah alat 

indera seperti penglihatan, penciuman,  perasaan untuk 

menyebutkan beberapa. Dengan sejumlah alat indra yang 

terangsang tampaknya orang akan merespons isyarat-isyarat 

nonverbal secara emosional, sedangkan reaksi mereka kepada 

hanya kata-kata lebih bersifat rasional. Hal yang sama dapat dibuat 

orientasi bagi otak kanan dan otak kiri. Nonverbal cenderung lebih 

kepada otak kanan yang bersifat afektif dan emosional.Kata-kata 
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cenderung lebih kepada otak kiri yang bersifat kognitif dan 

rasional.
12

 

b. Fungsi Komunikasi Nonverbal 

Menurut Verderber et al. (2007) komunikasi nonverbal 

memiliki lima fungsi sebagai berikut:  

1. Melengkapi informasi. Kebanyakan informasi atau isi sebuah 

pesan disampaikan secara nonverbal. Isyarat-isyarat nonverbal 

kita dapat mengulang, mensubstitusi, menguatkan atau 

mempertentangkan pesan verbal kita. Kita dapat menggunakan 

isyarat-isyarat non verbal untuk mengulangi apa yang telah kita 

katakan secara verbal. Apabila anda mengatakan “tidak” dan 

menggelengkan kepala Anda pada saat yang sama, Anda telah 

menggunakan isyarat nonverbal  untuk mengulang apa yang 

telah Anda katakan secara verbal. 

2. Mengatur interaksi. Kita mengelola sebuah interaksi melalui 

cara-cara yang tidak kentara dan kadang-kadang melalui isyarat 

nonverbal yang jelas. Kita gunakan perubahan atau pergeseran 

dalam kontak mata, gerakan kepala yang perlahan, bergeser 

dalam sikap badan, mengangkat alis, menganggukkan kepala 

memberitahukan pihak lain kapan boleh melanjutkan, 

mengulang, menguraikan, bergegas, atau berhenti. 

3. Mengekspresikan atau menyembunyikan emosi dan perasaan. 

Secara alternative kita dapat gunakan perilaku nonverbal untuk 

                                                             
12 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antar Pribadi,  (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2012), hlm. 110. 
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menutupi perasaan kita yang sebenarmya. Namun demikian, 

lebih sering daripada tidak, kita menunjukkan emosi kita yang 

sebenarnya secara nonverbal daripada menjelaskan emosi kita 

dengan kata-kata. Adakalanya kita mencoba menyembunyikan 

emosi dan perasaan kita, tetapi secara tidak sengaja suka bocor 

atau terbaca orang. Muka merah karena malu merupakan 

contoh yang terbaik berupa penampilan yang kurang hati-hati 

mengenai emosi. 

4. Menyajikan sebuah citra. Manusia mencoba menciptakan kesan 

mengenai dirinya melalui cara-cara dia tampil dan bertindak. 

Kebanyakan pengelolaan kesan terjadi melalui saluran 

nonverbal. Manusia dapat secara hato-hati mengembangkan 

citra melalui pakaian, merawat diri, perhiasan, dan milik 

pribadi lainnya.  Orang tidak hanya menggunkana komunikasi 

non verbal untuk mengomunikasikan citra pribadi, tetapi dua 

orang dapat menggunakan isyarat-isyarat non verbal untuk 

menyajikan citra atau identitas hubungan. 

5. Memperlihatkan kekuasaan dan kendali. Banyak perilaku 

nonverbal merupakan isyarat dari kekuasaan, telepas dari 

apakah mereka bermaksud menunjukkan kekuasaan dan 

kendali.
13

 

 

 

                                                             
13Ibid, hlm. 115-118. 
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B. Kajian Teori 

1. Teori Interaksi Simbolis 

Paham mengenai interaksi simbolis (symbolic interactionism) 

adalah suatu cara berpikir mengenai pikiran (mind), diri dan 

masyarakat yang telah memberikan banyak kontribusi kepada tradisi 

sosiokultural dalam membangun teori komunikasi. Dengan 

menggunakan sosiologi sebagai fondasi, paham ini mengajarkan 

bahwa ketika manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling 

membagi makna untuk jangka waktu tertentu dan untuk tindakan 

tertentu. 

George Herbert Mead dipandang sebagai pembangun paham 

interkasi simbolis ini.Ia mengajarkan bahwa makna muncul sebagai 

hasil interaksi di antara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. 

Melalui aksi dan respons yang tejadi, kita memberikan makna ke 

dalam kata-kata atau tindakan, dan karenanya kita dapat memahami 

suatu peristiwa dengan cara-cara tertentu.Menurut paham ini, 

masyarakat muncul dari percakapan yang saling berkaitan di antara 

individu. 

Menurut paham interaksi simbolis, individu berinteraksi 

dengan individu lainnya sehingga menghasilkan suatu ide tetentu 

mengenai diri yang berupaya menjawab pertanyaan siapakah Anda 

sebagai manusia? Manford Kuhn menempatkan peran diri sebagai 

pusat kehidupan sosial.Menurutnya, rasa diri seseorang merupakan 

jantung komunikasi.Diri merupakan hal yang sangat penting dalam 
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interaksi.Seorang anak bersosialisasi melalui interaksi dengan orang 

tua, saudara, dan masyarakat sekitarnya. Orang memahami dan 

berhubungan berbagai hal atau obyek melalui interaksi sosial. 

Suatu obyek dapat berupa aspek tetentu dari realitas individu 

apakah itu suatu benda, kualitas, peristiwa, situasi atau keadaan. Satu-

satunya syarat agar sesuatu menjadi obyek adalah dengan cara 

memberikannya namadan menunjukkannya secara simbolis. Dengan 

demikian suatu obyek memiliki nilai sosial sehingga merupakan obyek 

sosial (social objects). Menurut pandangan ini, realitas adalah totalitas 

dari obyek sosial dari seorang individu. Bagi Kuhn, penamaan obyek 

adalah penting guna menyampaikan makna suatu obyek.
14

 

Menurut Wirawan
15

 secara umum, ada enam proporsi yang 

dipakai dalam konsep interaksi simbolik, yaitu: 

a. Perilaku manusia mempunyai makna di balik yang menggejala; 

b. Pemaknaan kemanusiaan perlu dicari sumber pada interaksi sosial 

manusia; 

c. Masyarakat merupakan proses yang berkembang holistik, tak 

berpisah, tidak linier, dan tidak terduga; 

d. Perilaku manusia itu berlaku berdasar penafsiaran fenomenologik, 

yaitu berlangsung atau maksud, pemaknaan, dan tujuan, bukan 

didasarkan atas proses mekanik dan otomatis; 

e. Konsep mental manusia itu berkembang dialektik; dan 

                                                             
14

 Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm. 
110-111 
15 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan Perilaku 
Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm. 114. 
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f. Perilaku manusia itu wajar dan konstruktif reaktif. 

Dalam bukunya George Ritzer dan Douglas J. Goodman
16

 

Mead adalah pemikir yang sangat penting dalam sejarah 

interaksionisme (Joas, 2001) simbolik dan bukunya yang berjudul 

Mind, Self dan Society adalah karya tunggal yang amat penting dalam 

tradisi itu. 

a. Pikiran (Mind) 

Pikiran, yang didefinisikan Mead sebagai proses 

percakapan seseorang dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan di 

dalam diri individu; pikiran adalah fenomena sosial. Pikiran 

muncul dan berkembang dalam proses sosial dan merupakan 

bagian integral dari proses sosial. Proses sosial mendahului pikiran, 

proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Jadi, pikiran juga 

didefinisikan secara fungsional ketimbang secara substantif. 

Adakah kekhususan dari pikiran? Kita telah melihat bahwa 

manusia mempunyai kemampuan khusus untuk memunculkan 

respon dalam dirinya sendiri. Karakteristik istimewa dari pikiran 

adalah kemampuan individu untuk “memunculkan dalam dirinya 

sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas 

secara keseluruhan.Itulah yang kita namakan pikiran. Melakukan 

sesuatu berarti memberi respon terorganisir tertentu; dan bila 

seseorang mempunyai respon itu di dalam dirinya, ia mempunyai 

apa yang kita sebut pikiran. (Mead, 1934/1962:267). Dengan 

                                                             
16 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 
271. 
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demikian pikiran dapat dibedakan dari konsep  logis lain seperti 

konsep ingatan dalam karya Mead melalui kemampuannya 

menanggapi komunitas secara menyeluruh dan mengembangkan 

tanggapan terorganisir. 

Mead juga melihat pikiran secara pragmatis. Yakni, pikiran 

melibatkan proses berpikir yang mengarah pada penyelesaian 

masalah. Dunia nyata penuh dengan masalah dan fungsi pikiranlah 

untuk mencoba menyelesaikan masalah dan memungkinkan orang 

beroperasi lebih efektif dalam kehidupan. 

b. Diri (Self) 

Pada dasarnya diri adalah kemampuan untuk menerima diri 

sendiri sebagai sebuah obyek.Diri adalah kemampuan khusus 

untuk menjadi subyek maupun obyek. Diri mensyaratkan proses 

sosial: komunikasi antarmanusia. Binatang dan bayi yang baru 

lahir tak mempunyai jati diri. Diri muncul dan berkembang melalui 

aktifitas dan antara hubungan sosial. Menurut Mead adalah 

mustahil membayangkan diri yang muncul dalam ketiadaan 

pengalaman sosial.Tetapi, segera setelah diri berkembang, ada 

kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial. 

Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran. Artinya, 

di satu pihak Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan 

baru akan menjadi diri bila pikiran telah bekembang. Di lain pihak, 

diri dan refleksitas adalah penting bagi perkembangan pikiran. 

Memang mustahil untuk memisahlan pikiran dan diri karena diri 
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adalah proses mental. Tetapi, meskipun kita membayangkannya 

sebagai proses mental, diri adalah sebuah proses sosial. Dalam 

bahasannya mengenai diri, Mead menolak gagasan yang 

meletakkannya dalam kesadaran dan sebaliknya meletakkannya 

dalam pengalaman sosial dan proses sosial. 

c. Masyarakat 

Pada tingkat paling umum, Mead menggunakan istilah 

masyarakat (society) yang berarti proses sosial tanpa henti yang 

mendahului pikiran dan diri. Masyarakat penting perannya dalam 

membentuk pikiran dan diri. Di tingkat lain, menurut Mead, 

masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan teorganisir yang 

diambil alih oleh individu dalam bentuk “aku” (me). Menurut 

pengertian individual ini masyarakat memengaruhi mereka, 

memberi mereka kemampuan melalui kritik-diri, untuk 

mengendalikan diri mereka sendiri. Mead juga menjelaskan evolusi 

masyarakat. Namun, ia sedikit sekali berbicara tentang masyarakat 

meski masyarakat menempati posisi sentral dalam sistem teorinya. 

Sumbangan terpenting Mead tentang masyarakat, terletak dalam 

pemikirannya mengenai pikiran dan diri. Bahkan John Baldwin 

yang melihat banyaknya komponen kemasyarakatan (makro) 

dalam pemikiram Mead, terpaksa mengakui: “komponen 

makrosistem teori Mead tak sama baik perkembangannya dengan 

komponen mikro” (1986:123).
17

 

                                                             
17Ibid, hlm. 280-287. 


